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ABSTRAK

Dwi Sri Gunarti : Penentuan Jarak Waktu Antar Pesanan Dalam Pengendalian Persediaan Bahan Baku Kacang
Hijau Usaha Kecambah Desa Tarokan, Skripsi, Manajemen, FE UN PGRI Kediri, 2018.

Kata kunci: persediaan, economic order quantity, jarak antar pesanan, safety stock, reorder point.

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan peneliti, bahwa pengendalian bahan baku pada
usaha Kecambah di Tarokan belum terkelola dengan baik. Jarak antar pesanan pada bahan baku kacang hijau
yang dilakukan setiap hari mengakibatkan biaya penyimpanan dan biaya pemesanan yang dikeluarkan semakin
bertambah dan berpengaruh pada laba yang diperoleh.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana pelaksanaan pengendalian persediaan bahan baku
menurut kebijakan usaha Kecambah pada tahun 2017? (2) Bagaimana perhitungan jarak waktu antar pesanan
bahan baku kacang hijau dengan metode EOQ pada tahun 2017? (3) bagaimana total biaya persediaan bahan
baku menggunakan kebijakan usaha Kecambah dibandingkan dengan menggunakan metode EOQ?.

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian deskriftif dengan pendekatan kuantitatif. Subjek dalam
penelitian ini adalah usaha Kecambah yang berlokasi di Tarokan. Objek penelitian ini adalah persediaan bahan
baku kacang hijau. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan perhitungan
metode Economic Order Quantity (EOQ), Safety Stock, Reorder Point.

Simpulan hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) Usaha Kecambah melakukan pembelian pada tahun 2017
sebanyak 360 kali pesan, dengan rata-rata pembelian pada tahun 2017 sebanyak 322,92 kg untuk tiap kali pesan.
(2) Jumlah pesanan bahan baku kacang hijau menggunakan metode EOQ pada tahun 2017 sebanyak 19.000,5
kg, persediaan pengaman yang harus tersedia adalah 2.257 kg dan titik pemesanan kembali sebanyak 2.580 kg.
Untuk penentuan jarak waktu antar pesanan dilakukan 60 hari sekali. (3) total biaya persediaan bahan baku yang
dilakukan usaha Kecambah pada tahun 2017 sebesar Rp. 1.392.000 sementara dengan metode EOQ adalah Rp.
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18:94 diperoleh sebesar Rp. 1.352.851,06. Selisih nilai yang sangat tinggi ini disebabkan oleh frekuensi
pembelian yang awalnya 360 kali menjadi hanya 6 kali pembelian saja dalam satu tahun.

KATA KUNCI : JARAK ANTAR WAKTU, PENGENDALIAN PERSEDIAAN.

I. LATAR BELAKANG

II. Seiring dengan
meningkatnya kegiatan manusia di
bidang usaha salah satunya dalam industri
olahan, menyebabkan timbulnya persaingan
antar para pelaku usaha yang bergerak
dibidang usaha yang sama pula. Adanya
persaingan mengakibatkan setiap pengusaha
semakin mengoptimalkan segala
sesuatunya, untuk menjaga berjalannya
proses  produksi serta agar selalu
memberikan produk yang baik bagi
konsumen. Berjalannya proses produksi
sangat dipengaruhi oleh persediaan bahan

baku.
II. Handoko (2011:333)

menjelaskan bahwa persediaan
(inventory)adalah pemenuhan permintaan
dapat juga diantisipasi dengan cara
mengkoordinir sumber daya yang disimpan.
Terciptanya kelancaran proses produksi dan
pemenuhan pesanan pembeli dalam waktu
yang cepat dan tepat adalah salah satu

tujuan dari diadakannya persediaan bahan

baku. Oleh karena itu perlu adanya
perencanaan dan pengelolaan persediaan
bahan bakuyang efektif agar proses
produksi tidak mengalami gangguan atau
berjalan dengan lancar. Untuk itu, adanya

persediaan membutuhkan biaya yang besar.
IV. Munculnya biaya yang besar

dalam mengadakan persediaan
dibandingkan dengan kebutuhan produksi
juga akan mempengaruhi beban bunga yang
meningkat, menambah biaya penyimpanan
sekaligus  pemeliharaan di  gudang,
meningkatkan resiko kerusakan maupun
kualitas pula mengurangi laba wusaha.
Kekeliruan dalam rangka pengadaan
persediaan akan menekan keuntungan yang
diperoleh  (Riyanto,  2012:69).Apabila
persediaan bahan baku berlebih
menyebabkan penggunaan dana yang
kurang efisien sebab banyak modal yang
dikeluarkan untuk satu jenis bahan baku
saja, sehingga mengakibatkan
meningkatnya biaya penyimpanan serta

memperbesar risiko jika bahan baku
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kerusakan karena disimpan

terlalu lama.
V. Assauri (2008:177)

berpandangan efektif ataupun -efisiennya
jalannya suatu proses produksi dipengaruhi
oleh jumlah bahan baku digudang. Dimana
efektif berarti menghasilkan output dengan
outcome terbaik sedangkan efisien itu
sendiri ialah  bagaimana output yg
dihasilkan menggunakan input seminimal

mungkin.
VI. Begitu pula usaha kecambah di

Tarokan ini yang merupakan usaha mikro
kecil dan menengah yang bergerak di usaha
olahan, dimana kegiatan yang dilakukan
adalah memproduksi kecambah sayur.
Bahan baku utama yang digunakan dalam
proses produksi adalah kacang hijau.
Tempat pengolahan sekaligus penjualan
kecambah ini terletak di Dusun Jegles Desa
Tarokan RT/RW 001/007 Kabupaten Kediri.
Usaha ini dimulai pada tahun 2003 dan
memiliki 15 orang tenaga kerja. Pemasaran
Kecambah dilakukan dengan sistem retail
dimana secara langsung dijual pada

konsumen dari tempat pengolahan.
VIL Hingga saat ini usaha

Kecambah  belum  juga  melakukan
pencatatan terhadap penjualan dan juga

belum menerapkan manajemen tertentu

untuk mengendalikan persediaan bahan
baku. Dari awal dimulainya usaha ini,
pemilik usaha kecambah hanya
menyisihkan sebagian keuntungan untuk
kebutuhan sehari-hari dan sisanya untuk
membiayai proses pembuatan Kecambah
agar tetap Dberjalan hingga saat ini.
Pembelian kacang hijau pun hanya
berdasarkan perkiraan permintaan pasar
yang diminta dalam sehari. Disaat
permintaan pasar sedang tinggi kerap terjadi
kekurangan  persediaan  barang  jadi.
Sehingga mengakibatkan kurang
maksimalnya  pemenuhan  permintaan

Kecambah di pasar.
VIIIL. Usaha Kecambah

melakukan pembelian bahan baku secara
terus menerus setiap hari demi memenuhi
kebutuhan bahan baku, dengan 7 hari penuh
proses produksi berjalan dalam seminggu.
Keputusan dalam pembelian bahan baku
selama ini dilakukan usaha Kecambah ialah
menentukan pembelian bahan baku secara
terus-menerus dalam jumlah yang relatif
kecil sangatlah kurang efisien, karenanya
setiap pembelian bahan baku pasti ada biaya
pemesanan dan biaya penyimpanan. Oleh
dari itu semakin tinggi frekuensi pemesanan

bahan baku dilakukan maka semakin tinggi
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a biaya pemesanan yang harus dibayar

Usaha Kecambabh itu sendiri.
IX. Dari hasil penelitian, peneliti

memperoleh data tentang total penjualan
kecambah kacang hijau pada tahun 2017

yang dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :
X. Tabel 1.1
XI. Data Kebutuhan Bahan Baku

XIV. Kebu | XVI.  Produk

XIL | XIII. B tuhan Jadi yang dijual
No ulan XV. (kg) XVIL.  (kg)
@18.500 @8000
XX. 7
XIX. .
XYH' Januar 51 XXI.  37.500
0
0
XXIV. 8
XXIIIL .
XX Febru 6| XXV. 43.125
2
5
XXVIIL 9
XXVL XXVIL 7| XXIX. 48750
3 Maret 5
0
XXXII. 1
0
XXX XXX .
. April S | XXXIIL 52.500
0
0
XXXVI. 1
0
XXXIV.  XXXV. .| XXXVIL
5 Mei 8 54.375
7
5
XL. 8
XXXVIIL. XXXIX 6| XII  43.125
6 Juni
2
5
XLIL XLIIL. XLIV. 7| XLV. 37.500
7 Juli

5
0
0
XLVIIL 9
XLVIIL .
XgLVI' Agust 3| XLIX. 46875
7
5
LII. 9
L LL .
Septe 7 | LIIL 48.750
9
5
0
LVL 1
Lv. LW !
1 Oktob 2 LVII.  56.250
5
0
LX. 1
LVIIIL. LIX. 2
1 Nove 0 LXIL 60.000
0
0
LXIV. 1
LXII. LXII. 0
1 Dese 5 LXV. 52.500
0
0
LXVIIL 1
1
LXVIIL 6
LIXVI TOTA . LXIX. 969.37
5
2
5
0
LXX. Sumber data perusahaan yang
diolah (2018)

LXXI. Untuk membantu usaha

Kecambah dalam mengelola manajemen

persediaan bahan baku kacang hijau.

Maka penelitian ini menggunakan

metode persediaan dengan model EOQ

(Economic Order Quantity). Dengan
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&3

st enggunakan  metode  ini, usaha
Kecambah dapat mengetahui berapa
jumlah kebutuhan bahan baku yang
paling tepat untuk dipesan, berapa kali
frekuensi pemesanan(F'*), berapa jarak
waktu antar pesanan(7*), berapa banyak
jumlah persediaan pengaman yang harus
dicadangkan oleh usaha Kecambah
(Safety Stock), pada saat kapan harus
memesan kembali(Reorder Point).
LXXII. Berdasarkan uraian
diatas, untuk menerapkan manajemen
persediaan yang tepat dengan mengetahui
jarak waktu antar pesanan yang efektif di
usaha Kecambah, maka penelitian ini
berjudul “Penentuan Jarak Waktu Antar
Pesanan Dalam Pengendalian Persediaan
Bahan Baku Kacang Hijau Usaha

Kecambah Desa Tarokan”.

LXXIII.

LXXIV. METODE

LXXV. Untuk membantu
mempermudah dalam pengambilan
keputusan, Wicaksono (2015)
mengemukakan ada 3 metode dalam

manajemen persediaan, antara lain :
a. Metode Klarifikasi ABC
LXXVI. Pada metode ini

persediaan dibagi atas dasarkan nilai

investasi atau volume tahunan rupiah

yang dipakai dalam satu periode juga
bisa persediaan dibagi kedalam
beberapa klarifikasi sesuai dengan
kebutuhan. Nitisusastro (2012:199)
menyatakan dasar pengelompokkan
dalam metode ABC yaitu klarifikasi A,
klarifikasi B, dan klarifikasi C.Dimana
klarifikasi A yaitu persediaan memiliki
nilai volume tahunan rupiah yang
tinggi mewakili 70% dari total nilai
persediaan atau barang persediaan
yang tingkat kebutuhannya paling
utama dalam proses produksi,
sehingga memerlukan pengendalian
yang ketat. Sedangkan klarifikasi B
dapat diartikan sebagai barang yang
tingkat krusialnya lebih rendah atau
persediaan menengah yang mewakili
20% dari total nilai persediaan. Dan
klarifikasi C itu sendiri mempunyai
makna barang yang tingkat
krusialnya paling rendah atau barang
yang memiliki nilai volume rupiah

rendah mewakili 10%.
b. Metode EOQ
LXXVII.Metode EOQ (Economic

Order Quantity) ialah suatu ringkasan
yang diperuntukkan guna

menentukan kuantitas pesanan yang
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pat sebagaimana tepat

dalam hal ini dijelaskan adalah yang
paling efisien dan biaya paling
rendah. Herijanto (2007:245) dalam
Sarjono (2013) mengartikan asumsi
dalam EOQ yakni dibagi terdiri dari
barang yang dipesan dan disimpan
hanya satu macam, kebutuhan
barang diketahui, biaya pemesanan
juga biaya penyimpanan konstan,
harga barang tetap, kebutuhan atau
tenggang (lead time) diketahui dan

konstan.
LXXVIII.

LXXIX. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Data Sesuai Dengan Kebijakan

Perusahaan
LXXX. Berdasarkan rumusan masalah

yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya
maka pada pembahasan ini peneliti akan
menjelaskan  tentang kondisi dari usaha
Kecambah. Usaha kecambah merupakan usaha
dalam bidang olahan, produk yang diproduksi
dalam usaha ini adalah kecambah kacang hijau
yang berbahan baku utama kacang hijau. Usaha
ini berlokasi di Dusun Jegles Desa Tarokan

RT/RW 001/007 Kabupaten Kediri.
a. Perhitungan kebutuhan bahan baku
LXXXI. Selama ini usaha

Kecambah memperoleh bahan baku dari suplier

di daerah sekitar tempat wusaha. Dalam

pengadaan bahan baku usaha Kecambah ini
belum menerapkan metode tertentu. Kebijakan
pengadaan bahan baku yang dilakukan
perusahaan hanya berdasarkan asumsi atau
perkiraan rata-rata sesuai dengan permintaan
konsumen yang diterima pada setiap harinya.
Data kebutuhan dan juga sebagai pembelian
bahan baku untuk proses produksi Usaha
Kecambah pada tahun 2017 diketahui sebesar
117.250 Kg dengan frekuensi pembelian

sebanyak 360 kali.
LXXXII.

kebutuhan bahan baku usaha Kecambah pada

Perhitungan rata-rata
tahun 2017 diperoleh dari jumlah kebutuhan
bahan baku selama satu tahun dibagi dengan 12
bulan sehingga mendapatkan hasil 9770,8 Kg
per bulan. Sementara rata-rata pembelian bahan
baku  usaha

2017diperoleh dari jumlah kebutuhan bahan

Kecambah  pada  tahun

baku selama satu tahun dibagi dengan frekuensi
pembelian  yaitu 360  kali  sehingga
mendapatkan hasil 3225,69 Kg untuk setiap

kali pembelian.
LXXXIII.

Dan untuk daya tahan
simpan kacang hijau itu sendiri peneliti
melakukan survey bahwa bahan baku kacang
hijau dapat bertahan sampai dengan 5 bulan
digudang. Jika bahan baku yang telah melebihi
5 bulan diproses akan menghasilkan Kecambah

yang kurang maksimal.
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b. Perhitungan biaya
LXXXV.Pembelian bahan baku yang

dilakukan usaha Kecambah selama ini
mempunyai frekuensi pemesanan yang sangat
tinggi, selama tahun 2017 usaha ini melalukan
pembelian sebanyak 360 kali. Pembelian bahan
baku tersebut dilakukan untuk memenuhi
konsumen

permintaan sekaligus  untuk

mengantisipasi terhambatnya proses
produksi.Dalam melakukan pembelian bahan
bakuusaha Kecambah kurang memperhatikan
jumlah atau kuantitas pembelian bahan baku.
Sehingga  hal  tersebut  mengakibatkan
seringkalinya perusahaan mengalami kelebihan
atau kekurangan bahan baku serta menjadi
pemicu tingginya biaya dalam pengadaan bahan
baku yang digunakan untuk proses produksi.
Jika perusahaan menanggung biaya akibat hal
tersebut maka akan mengurangi laba yang

seharusnya diperoleh usaha Kecambah.
LXXXVI. Biaya yang dikeluarkan

oleh Usaha Kecambah selama tahun 2017

antara lain :
1) Biaya pemesanan
LXXXVII. Biaya pemesanan adalah biaya-

biaya yang dikeluarkan berkaitan dengan
pengadaan bahan baku. Biaya ini dipengaruhi
oleh frekuensi pembelian, semakin besar

frekuensi pembelian yang dilakukan, maka

semakin besar pula biaya pemesanan yang
harus dikeluarkan. Biaya pemesanan yang
dikeluarkan oleh usaha Kecambah selama tahun
2017 adalah berupa biaya transportasi sebesar
Rp. 1.080.000 dan biaya telepon sebesar Rp.
72.000. Jadi besarnya biaya pemesanan untuk
setiap kali pesan diperoleh dari total biaya
pemesanan dalam satu tahun dibagi dengan

frekuensi pemesanan yaitu sebesar Rp. 3.200.
LXXXVIIL
2) Biaya penyimpanan
LXXXIX. Biaya penyimpanan ialah

biaya-biaya yang dikeluarkan berkaitan dengan
penyimpanan bahan baku dalam jangka waktu
tertentu. Semakin besar kuantitas bahan baku
yang dibeli maka semakin besar pula biaya
penyimpanan  yang  dikeluarkan.  Biaya
penyimpanan yang dikeluarkan oleh usaha
Kecambah berupa biaya listrik (penerangan)
sebesar Rp. 240.000 per tahun.Jadi biaya
penyimpanan per unit diperoleh dari total biaya
penyimpanan satu tahun dibagi dengan jumlah

kebutuhan bahan baku sehingga diperoleh hasil

sebesar Rp. 2,06 per unit (Kg).
XC.
3) Biaya total persediaan (TIC)
XCI.  Total biaya persediaan atau Total

Inventory Costmerupakan penjumlahan antara
total biaya pemesanan sebesar Rp. 1.152.000

dengan total biaya penyimpanan sebesar Rp.
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sehingga diperoleh  hasil Rp.

1.392.000.

XCIL
2. Analisis Data Dengan Menggunakan

Metode Economic Order Quantity (EOQ)
XCII. Metode yang digunakan untuk

menganalisis jumlah kebutuhan bahan baku
kacang hijau pada usaha UKM Kecambah
adalah metode EOQ. Metode ini merupakan
teknik  kontrol yang digunakan untuk
mengontrol  persediaan  dengan  tujuan

meminimalkan biaya total yang terdiri dari

biaya pemesanan dan biaya penyimpanan.
XCIV.
a. Economic Order Quantity (EOQ)
XCV. Dari data-data yang diperoleh

diketahui data kebutuhan bahan baku selama
satu tahun sebesar 117.250 Kg , biaya
pemesanan untuk setiap kali pesan sebesar Rp.
3.200, dan biaya penyimpanan per unit bahan

sebesar Rp. 2,006.
XCVI. Dari data tersebut dapat dihitung

kuantitas pembelian optimal dengan

menggunakan perhitungan EOQ sebagai berikut

2DS

XCVILEOQ = \/ a0

XCVIIL Keterangan :
XCIX. EOQ : Kuantitas pembelian ekonomis

C. D :Jumlah kebutuhan dalam satu
tahun (117.250 Kg)

CIL S : Tarif biaya per pesanan (Rp.
3.200)

Cl. H
unit (Rp. 2,06)

:Tarif biaya penyimpanan per

CIII.

CIV.  Jadi, EOQ dapat dicari dengan 2
dikali jumlah kebutuhan dalam satu tahun
sebesar 117.250 Kg dikalikan dengan biaya per
pesanan Rp. 3.200 dibagi dengan biaya
penyimpanan per unit sebesar Rp. 2,06.
Sehingga jumlah pembelian bahan baku kacang
hijau yang optimal untuk setiap kali pesan pada

tahun 2016adalah sebesar 19.100 Kg.
CV.
b. Frekuensi Pemesanan (F*)
CVI.  Frekuensi pemesanan digunakan

untuk  mengetahui  berapa kali  jumlah
pemesanan bahan baku yang optimal. Dari data
sebelumnya diketahui penggunaan bahan baku
sebesar 117.250 Kg dan kuantitas pemesanan

optimum sebesar 19.100 Kg.
CVIIL.  Dari data tersebut dapat dihitung

frekuensi pemesanan adalah sebagai berikut :

Qxi
CVil. F*= D
0

CIX. Keterangan :

CX. F* : Frekuensi pemesanan
CXI. D : Penggunaan atau permintaan
yang diperkirakan (117.250 Kg)

CXII. Q* : Kuantitas pemesanan optimum
(19.100 Kg)
CXIIIL.
CXIV. Jadi, frekuensi
pemesanan  dapat dicari  dengan

penggunaan bahan baku sebesar



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

250 Kg dibagi kuantitas pemesanan
optimum yaitu 19.100 Kg. Sehingga
diperoleh frekuensi pemesanan yang
paling  ekonomis  untuk  tahun
2016sebanyak 6 kali.

CXV.

c. Jarak Waktu Antar Pemesanan (T*)
CXVI. Dengan mengetahui jarak waktu

antar pesanan dapat memperkirakan berapa
lama persediaan bahan baku disimpan dalam
gudang. Dari data sebelumnya diketahui hari
kerja selama 360 hari dan frekuensi pemesanan

sebanyak 6 kali.
CXVII. Dari data tersebut dapat dihitung

jarak waktu antar pesanan adalah sebagai

berikut :
Fx{
T* = HariKerja
2

CXVIIL

CXIX. Keterangan :

CXX. T* Jarak waktu antar
pesanan

CXXI. Hari Kerja ~ : Hari kerja per tahun
(360 Hari)

CXXII. F* Frekuensi
Pemesanan (6 Kali)

CXXIII.
CXXIV. Sehingga jarak waktu antar

pesanan diperoleh dari jumlah hari kerja dalam
satu tahun yaitu 360 hari dibagi dengan
frekuensi pesanan sebanyak 6 kali. Jadi
diperoleh jarak waktu antar pesanan yaitu

selama 60 hari.
CXXV.

d. Persediaan Pengaman (Safety Stock)
CXXVL. Safety  Stockadalah persedian

dengan bertujuan mengantisipasi
ketidakpastian permintaan dan persediaan
bahan baku. Apabila persediaan pengaman
tidak mampu mengatasi ketidakpastian tersebut,
maka akan terjadi kekurangan persediaan (out
of stock). Penentuan jumlah persediaan
pengaman dapat diperoleh dengan
membandingkan pemakaian bahan baku dan
mencari standar deviasinya dengan rumus

sebagai berikut :

CXXVII.  Standar Deviasi=
J 3 (x-%)
n
CXXVIIL Keterangan :
CXXIX. X Jumlah penggunaan
bahan baku (117.250 Kg)
CXXX. X : Rata-rata penggunaan

bahan baku (9.770,8 Kg)
CXXXIL. n Banyaknya periode
pemesanan bahan baku (12 bulan)
CXXXIL.  Y(X-X)* : Jumlah kuadrat
(22.453.125 Kg)

CXXXIII. Setelah diketahui standar
deviasi yaitu sebesar 1.367,879Kg ,kemudian
dicari  analisis  penyimpangan.  Dengan
berasumsi bahwa perusahaan menggunakan
penyimpangan 5% yaitu dengan nilai 1,65.

CXXXIV. Untuk
menghitung

persediaan ~ pengaman

(Safety Stock) digunakan rumus :
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XXV.  Safety Stock=SD x Z
CXXXVI. Keterangan :

CXXXVIL.SD . Total Standart Deviasi
(1.367,879Kg)
CXXXVIIL Z :Faktor keamanan

atas dasar kemampuan perusahaan
(1,65)
CXXXIX.

CXL. Sehingga  nilai  persediaan
pengaman (Safety Stock) diperoleh sebesar

2.257 Kg.
CXLIL
e. Titik Pemesanan Kembali (Reorder Point)
CXLII. Reorder Point merupakan titik

dimana perusahaan harus mengambil tindakan
untuk melakukan pemesanan atau pembelian
kembali bahan baku guna mengisi persediaan,
sehingga datangnya bahan baku yang dipesan
atau dibeli tepat dengan waktu habisnya
persediaan bahan baku. Perhitungan ROP
adalah sebagai berikut :
CXLIIL. ROP = (dL) +
SS
CXLIV. Keterangan :

CXLV.D : Penggunaan bahan baku rata-
rata per hari (325,69 Kg)

CXLVIL. L : Lead Time (1 hari)
CXLVII. SS . Safety  stock(2.257
Kg)6281554256176
CXLVIIL.

CXLIX. Diketahui selisih waktu
antara pemesanan dengan penerimaan

bahan baku (lead time) adalah 1 hari,

dan besarnya Safety Stock adalah 2.257
Kg , jumlah kebutuhan bahan baku
sebesar 117.250 Kg. Perhitungan
penggunaan rata-rata per hari dengan
perhitungan penggunaan rata-rata per
hari adalah jumlah kebutuhan bahan
baku yaitu 117.250 Kg dibagi dengan
jumlah hari kerja 360 hari diperoleh
hasil sebesar 325,69 Kg. Untuk
perhitungan ROP adalah penggunaan
bahan baku rata-rata per hari sebesar
325.69 Kg dikali lead time 1 hari
ditambahkan dengan Safety Stock
sebesar 2.257 Kg. Jadi, diperoleh
pemesanan  kembali(Reorder  Point)
yang harus dilakukan oleh Usaha
Kecambah pada saat persediaan masih
ada sebesar 2.582 Kg.
CL.
f. Perhitungan Total Biaya Persediaan Total
Biaya Persediaan (Total Inventory Cost

atau TIC)

CLIL Total biaya persediaan
merupakan penjumlahan antara total biaya
simpan dan total biaya pesan yang bertujuan
untuk  mengetahui  apakah  perhitungan
pembelian persediaan menurut Economic Order
Quantity (EOQ) lebih baik dibandingkan

dengan metode konvensioal perusahaan.
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Menurut  Heizerdan  Render
(2010:94) untuk menentukan biaya penyetelan
dan penyimpanan dan menyelesaikan untuk
metode EOQ, dapat menggunakan variabel-
variabel berikut:

CLIII. D : Jumlah kebutuhan dalam satu

tahun (116.250 Kg)

CLIV. Q : Jumlah wunit pemesanan
(19.000,5 Kg)

CLV. S : Tarif biaya per pesanan (Rp.
3.200)

CLVI. H : Tarif biaya penyimpanan per
unit (Rp. 2,06)
CLVII. Dengan menggunakan variabel-

variabel tersebut, TIC (Total Inventory
Cost)dapat dinyatakan sebagai berikut :

CLVIII. TIC =
QXS + QXH
Q 2

CLIX. Sehingga total biaya
persediaan yang harus dikeluarkan oleh
Usaha Kecambah menurut perhitungan
metode EOQ pada tahun 2016 adalah
sebesar Rp. 39.148,94.

CLX.

3. Analisis Perbandingan dan Selisih Dari

Hasil Perhitungan
CLXI. Berdasarkan hasil perhitungan

yang telah dilakukan maka dapat diketahui
perbandingan persediaan bahan baku antara
kebijakan perusahaan dengan menggunakan

metode EOQ. Berikut ini perbandingan antara

perhitungan menurut kebijakan perusahaan

dengan menggunakan metode Economic Order

Quantity (EOQ).

CLXIIL.

CLXII.Tabel 4.8

Perbandingan Perhitungan

Menurut Kebijakan Perusahaan Dengan

Menggunakan Metode EOQ
CLXIV. Uraian CLXV. Kebijaka | CLXVI. M
n Perusahaan etode EOQ
CLXVIL Kuantitas CLXVIIL 322,92 CLXIX. 1
pembelian Kg 9.000,5 Kg
CLXX.  Frekuensi CLXXI. 360 kali CLXXIL. 6
pembelian kali
CLXXIIIL Jarak CLXXIV. - CLXXV. 6
waktu antar pesanan 0 hari
CLXXVI. Persediaan CLXXVIL. - CLXXVIIIL
pengaman 2.257Kg
CLXXIX. Titik CLXXX. - CLXXXI. 2
pemesanan kembali .580 Kg
CLXXXII. Total biaya | CLXXXIII. CLXXXIV.
persediaan Rp. 1.392.000 Rp.
39.148,94

CLXXXV. Sumber :
diolah tahun 2018
CLXXXVI. Dari hasil

data perusahaan yang

perbandingan perhitungan di atas,

kuantitas pembelian menurut kebijakan
perusahaan adalah sebesar 322,92 Kg
untuk tiap kali pembelian dengan
frekuensi pembelian sebanyak 360 kali.
Sedangkan jika menggunakan metode
EOQ diketahui kuantitas pembelian
paling ekonomis adalah  sebesar
19.000,5 Kg  dengan  frekuensi
pembelian hanya sebanyak 6 kali dan
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Jjarak waktu antar pembelian adalah
selama 60 hari. Oleh Kkarena itu,

persediaan  pengaman yang harus

disediakan oleh perusahaan adalah
sebesar 2.257 Kg , untuk pemesanan
kembali yang harus dilakukan oleh
perusahaan adalah saat
bahan baku masih ada sebesar 2.580 Kg.

CLXXXVII.

persediaan

Total biaya persediaan

yang dikeluarkan menurut  kebijakan
perusahaan yang meliputi biaya pemesanan dan
biaya penyimpanan adalah sebesar Rp.
1.392.000 Sedangkan menurut perhitungan
metode EOQ adalah sebesar Rp. 39.148,94.
Selisih nilai yang sangat tinggi ini disebabkan
oleh frekuensi pembelian yang awalnya 360
kali menjadi hanya 6 kali pembelian saja dalam
satu tahun. Dari hasil tersebut diperoleh
penghematan biaya total persediaan sebesar Rp.

1.352.851.
PENUTUP
CLXXXIX. Darianalisis data dan

pembahasan pada bab sebelumnya secara garis
besar dapat disimpukan bahwa kebijakan
pengendalian persediaan bahan baku kacang
hijau yang dilakukan Usaha Kecambah selama
ini belum optimal, dalam hal ini biaya
persediaan menurut kebijakan perusahaan jauh
lebih besar daripada menurut perhitungan

metode EOQ.

CXC. Dalam hal ini dapat dijelaskan

sebagai berikut :

1.

Pelaksanaan pengendalian persediaan bahan

baku menurut kebijakan perusahaan
memperlihatkan bahwa Usaha Kecambah
menetapkan satu kebijakan atas pengelolaan
bahan baku kacang hijau dengan melakukan
pemesanan dan pembelian setiap hari.
Sehingga total pembelian pada tahun 2017
sebanyak 360 kali pesan dengan rata-rata
pembelian bahan baku setiap harinya
sebanyak 322,69 kg untuk tiap kali pesan.
Juga diketahui dari hasil penelitian bahwa
Kecambah  telah

usaha melakukan

pencatatan terhadap penjualan dengan
metode pembukuan tradisional, namun
usaha Kecambah belum menerapkan

manajemen tertentu untuk  mengatur

persediaan bahan baku. Menyebabkan
seringkali usaha Kecambah mengalami
berbagai masalah yang menghambat

kelancaran proses produksi.
Berdasarkan hasil analisis data pada tahun

2018 yang telah diketahui jarak waktu antar
pesanan setap 60 hari sekali diantara
pesanan.

EOQ itu sendiri diperoleh hasil 19.100 kg

Sedangkan untuk perhitungan

bahan baku, frekuensi pemesanan 6 kali
dalam setahun, safety stock 2.257 kg, dan
reoder point sebesar 2.582 kg. Perhitungan
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Wi
menggunakan metode EOQ tersebut dapat

dibuktikan lebih efektif sekaligus efisien.
CXCI. Jumlah total biaya persediaan

olaan persediaan bahan baku dengan

bahan baku kacang hijau yang dilakukan sesuai
dengan kebijakan usaha Kecambah sebesar Rp.
1.392.000 namun setelah dihitung
menggunakan metode EOQ menghasilkan total
biaya persediaan bahan baku sebesar Rp.
39.148,94 sehingga efisiensi dan penghematan
total biaya persediaan yang diperoleh usaha
Kecambah dengan menggunakan metode EOQ
adalah sebesar Rp. 1.352.851,06. Selisih nilai
yang sangat jauh ini diakibatkan oleh frekuensi

CCIL

CCIV.

pembelian yang awalnya 360 kali menjadi

hanya 6 kali pembelian saja dalam satu tahun.
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